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1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dapat membantu
meningkatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Siagian, 2012), matematika
berperan penting dalam penerapan bidang ilmu lain maupun pada pengembangan matematika
itu sendiri. Matematika merupakan ilmu dasar pada beberapa ilmu pengetahuan, dalam sains
matematika digunakan sebagai bahasa dan alat bantu. Hampir setiap segi kehidupan manusia
modern menggunakan matematika, baik secara langsung maupun tidak langsung (Ramdani,
2006). Oleh karena itu, ilmu matematika diharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan
dan menyiapkan sumber daya manusia yang baik. Matematika di Indonesia dipelajari mulai
dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.

Matematika digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data. Uno
(2010) menyatakan bahwa matematika merupakan suatu bidang ilmu berupa alat berpikir,
berkomunikasi, alat untuk memecahkan masalah dalam berbagai persoalan praktis, serta
mempunyai cabang-cabang antara lain adalah aritmatika, geometri, aljabar, dan analisis. Hal
ini menunjukkan bahwa secara praktis matematika digunakan untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari seperti menghitung uang belanja, menghitung panjang suatu
benda, menghitung keliling lapangan, menghitung untung rugi, dan lain-lain.

Pendidikan matematika di Indonesia memperhatikan salah satu aspek kemampuan
matematis yang diharapkan dimiliki oleh siswa dengan tingkat yang baik yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hal ini disajikan oleh Depdiknas (2006) yang menyatakan
bahwa pembelajaran matematika di Indonesia bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
dalam memahami konsep, mengaplikasikan konsep atau algoritma, penalaran, manipulasi
dalam membuat generalisasi, memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan, dan
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Pemecahan masalah adalah dasar dari semua matematika dan proses menemukan
pengetahuan baru (Peranginangin et al., 2019). Pemecahan masalah matematika merupakan

salah satu kegiatan matematika yang dianggap penting, baik oleh para guru maupun siswa di
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semua tingkatan (Rahmadi, 2015). Dengan adanya kemampuan pemecahan masalah maka
siswa akan memperoleh pengalaman dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang
sudah dimiliki sehingga kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Elita et al.,
2019). Kemampuan pemecahan masalah bukan saja berperan penting pada pembelajaran
matematika, namun juga pada disiplin ilmu lain serta di kehidupan sehari-hari (Noviantii et al.,
2020). Pernyataan tersebut diperkuat oleh NCTM (2000) yang menyebutkan bahwa memiliki
kemampuan pemecahan masalah akan mendatangkan keuntungan besar dalam kehidupan
sehari-hari, di masyarakat, dan di tempat kerja. Hal ini menyatakan bahwa siswa diharapkan
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik agar dapat menunjang pada pembelajaran
juga kehidupan sosial yang sedang dan akan dijalani.

Tujuan pembelajaran matematika dan peran penting kemampuan pemecahan masalah
saat ini belum terealisasikan dengan baik. Beberapa survei dan penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Programme for International Student
Assesment (PISA) merupakan suatu program yang diinisiasi oleh Organization for Economic
Co-operation and Development (OECD) yang memiliki tujuan untuk mengevaluasi sistem
pendidikan secara global. PISA memberikan assesmen yang berfokus pada kemampuan
membaca, matematika, sains, dan pemecahan masalah kepada anak-anak berusia 15 tahun per
tiga tahun. Indonesia telah mengikuti PISA pertama kali pada tahun 2011. Namun pada tahun
2018 prestasi Indonesia masih tergolong rendah, Indonesia berada pada urutan ke 72 dari 77
negara dengan skor kemampuan matematis siswa yang berada dibawah rata-rata yaitu 379
(OECD, 2019).

Penelitian Sugiman & Kusumah (2010) menemukan bahwa sangat sedikit siswa SMP di
Indonesia yang mampu menyelesaikan soal yang kompleks, yakni berupa soal pemecahan
masalah yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sopian & Afriansyah (2017) yang menyatakan bahwa masih terdapat siswa yang kurang
mampu menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. Fenomena ini diduga diakibatkan karena
masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan diperkuat oleh
pernyataan Asih & Ramdhani (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahaan
masalah matematika siswa disekolah masih tergolong rendah.

Studi pendahuluan yang dilakukan kepada 22 siswa kelas VIII SMP Negeri kota
Bukittinggi menemukan fenomena yang diperlihatkan siswa dari hasil tes soal essay materi

SPLDV, ditemukan 13 siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah kategori kurang dan
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3 siswa kategori cukup, 6 siswa kategori baik, dan tidak ada siswa yang memperoleh kategori
sangat baik. Rendahnya perolehan skor kemampuan pemecahan masalah siswa terlihat pada
tahapan memahami masalah dan melaksanakan rencana penyelesaian. Peneliti melakukan
wawancara acak kepada beberapa siswa yang yang belum mampu memenuhi indikator
pemecahan masalah, alasan mereka tidak mengerjakan atau gagal dalam mengerjakan soal tes
tersebut diantaranya karena merasa soal terlalu sulit, kurang memahami makna soal, tidak
memeriksa kembali hasil yang diperoleh, bingung dalam merepresentasikan dan menganalisis
soal. Berdasarkan temuan pada penelitian sebelumnya dan studi pendahuluan yang telah
dilakukan terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah perlu mendapat perhatian lebih
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhinya, sehingga dapat menemukan langkah yang
tepat pada proses pembelajaran agar mampu mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah siswa menjadi lebih baik.

Proses dalam memecahkan masalah tidak hanya melibatkan afektif siswa saja, namun
juga kemampuan berpikir siswa. Melalui proses belajar matematika yang berkelanjutan maka
proses berpikir siswa akan terus terlatih. Menurut Sanit, Subanji, & Sulandra (2019) dalam
meningkatkan kemampuan siswa belajar matematika penting untuk mengetahui proses berpikir
dan bernalar siswa. Salah satu kegiatan berpikir yang dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah siswa adalah berpikir aljabar (Lingga & Sari, 2013). Berpikir aljabar
merupakan cara tertentu dalam berpikir, termasuk menganalisa hubungan antara kuantitas,
memperhatikan struktur, mempelajari perubahan, generalisasi, pemecahan masalah,
pemodelan, membuktikan dan membuat prediksi (Cai & Knuth, 2005). Kriegler & Oaks (1997)
menyatakan bahwa masalah yang menantang siswa untuk menemukan berbagai solusi dari
suatu masalah merupakan peluang bagi siswa untuk berpikir aljabar. Nurcholifah et al. (2020)
menyatakan berpikir aljabar dapat menunjang kemampuan memecahkan masalah siswa yang
dalam penelitiannya menggunakan soal pemecahan masalah tipe open ended.

Studi pendahuluan juga dilakukan untuk melihat kemampuan berpikir alljabar siswa dan
ditemukan 10 siswa memiliki kemampuan berpikir aljabar kategori kurang, 7 siswa kategori
cukup, 3 siswa kategori baik, dan sisanya kategori sangat baik. Rendahnya perolehan skor
kemampuan berpikir aljabar siswa terlihat pada kemampuan siswa dalam memahami
generalisasi yang muncul pada soal, merepresentasikan masalah dalam hubungan antar
variabel, dan menggunakan aljabar untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

bidang ilmu lain.
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Driscoll mengatakan bahwa berpikir aljabar adalah kapasitas untuk merepresentasikan
situasi kuantitatif sehingga hubungan antar variabel menjadi lebih terlihat (Panasuk, 2010).
Aktivitas aljabar sekolah dalam mengerjakan soal-soal terdiri atas tiga aktivitas yaitu : 1)
Generasional, aktivitas yang melibatkan pembentukan persamaan dan pernyataan sebagai
objek dari aljabar; 2) Transformasi, aktivitas yang berhubungan dengan mengubah bentuk
pernyataan atau persamaan untuk mempertahankan kesetaraan; dan 3) level-meta global,
aktivitas dimana kegiatan aljabarnya digunakan sebagai alat tetapi tidak benar-benar aljabar
terlihat secara eksklusif (Kieran, 2004). Ketiga aktivitas menurut Kieran tersebut bukan
merupakan tingkatan dalam berpikir aljabar melainkan komponen-komponen yang berdiri
sendiri.

Meningkatnya kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir aljabar siswa
merupakan sebuah keberhasilan dalam belajar. Hendriana & Kadarisma (2019) menyatakan
bahwa keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh ranah afektifnya. Disposisi adalah bagian
dari afektif seseorang yang penting dalam mencari solusi dan bertahan menghadapi sebuah
persoalan. Disposisi matematis merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa (Kurniawan & Kadarisma, 2019; Nuraidah et al., 2018; Puspitasari, 2017,
Rahayu & Kartono, 2014). Disposisi matematis juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir aljabar (Riskon et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Hajar & Sari (2018) yang mendeskripsikan beberapa
faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari disposisi
matematis adalah siswa tidak dapat memahami soal pemecahan masalah, siswa tidak dapat
mengolah data yang dimilikinya, siswa tidak memeriksa kembali hasil yang telah diperolehnya,
dan siswa lupa dengan materi yang telah dipelajarinya. Penelitian sebelumnya juga
menemukan bahwa disposisi matematis memiliki peran terhadap kemampuan berpikir aljabar
siswa. Hal ini dijelaskan dalam penelitian Riskon et al. (2021) yang menyatakan bahwa
disposisi matematis yang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan
kemampuan berpikir aljabar siswa terdapat faktor yang menjadi pertimbangan yaitu tingkatan

disposisi matematis yang dimiliki oleh siswa.
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Pada studi pendahuluan ditemukan bahwa disposisi matematis yang dimiliki oleh siswa
beragam yaitu 5 siswa dengan kategori tinggi, 13 siswa dengan kategori sedang, dan 4 siswa
dengan kategori rendah. Terdapat siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi namun
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir aljabarnya kurang dan adapula yang
disposisi matematis rendah namun kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir
aljabarnya baik. Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir aljabar
siswa ditinjau dari disposisi matematis siswa. Oleh karena itu, adapun judul dalam penelitian
ini adalah “Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa ditinjau
dari Disposisi Matematis Siswa SMP Negeri Bukittinggi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah dalam penelitian ini terdiri
atas tiga poin sebagai berikut:
1. Apakah ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang memiliki
disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah?
2. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir aljabar antara siswa yang memiliki disposisi
matematis tinggi, sedang, dan rendah?
3. Seberapa besar pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah

dan kemampuan berpikir aljabar siswa?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini meliputi tiga tujuan sebagai berikut:
1. Menganalisis perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang memiliki
disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah.
2. Menganalisis perbedaan kemampuan berpikir aljabar antara siswa yang memiliki disposisi
matematis tinggi, sedang, dan rendah.
3. Menganalisis besar pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan

masalah dan kemampuan berpikir aljabar siswa.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Memperkuat temuan penelitian sebelumnya mengenai kemampuan berpikir aljabar,

kemampuan pemecahan masalah, dan disposisi matematis.
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2. Menjadi penunjang referensi teoritis dan empiris dalam penelitian selanjutnya.

3. Memberikan kontribusi pemikiran di kalangan intelektual sehingga menambah khazanah
ilmu pengetahuan begitu pula untuk penelitian pendidikan selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Membantu sekolah dan guru memahami karakter siswa dalam proses meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika, salah satunya berupa menciptakan budaya
aktivitas aljabar dikelas dan mengembangkan disposisi matematis siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai.

2. Memberi referensi kepada peneliti lainnya untuk dapat melanjutkan penelitian
menggunakan materi atau responden yang berbeda sehingga penelitian mengenai topik ini
semakin baik dalam melengkapi khazanah penelitian pendidikan di Indonesia.

3. Membantu siswa mengembangkan diri berdasarkan karakter dan potensi yang dimiliki.
Menyadari bahwa kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir aljabar akan

meningkat jika ia meningkatkan pula daya tahan, dan daya juangnya.
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